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Abstrak

Perkembangan dunia elektronika dewasa ini demikian pesat utamanya dengan perkem-
bangan teknologi semikonduktor yang dapat membuat rangkaian terintegrasi dengan skala
yang semakin besar dan dapat mengintegrasikan berbagai sistem, dikenal dengan embedded
system. Embedded system bahkan dapat memadukan teknologi dibidang telekomunikasi, in-
formatika, elektronika dan komputer menjadi satu sistem. Salah satu manfaat yang dapat
dipetik dari embedded system adalah membuat alat pencatat kehadiran mahasiswa elektronik
yang datanya diintegrasikan dengan Sistem Informasi Akademis (SIA). Alat ini dirancang
dengan memadukan kerja mikrokontroler dengan Radio Frequency Identification (RFID)
kedalam sebuah sistem. RFID Tag yang mempunyai nomor unik sebagai data mahasiwa
digunakan sebagai kartu penanda kehadiran dengan cara menempelkannya pada alat pen-
catat kehadiran. Led berwarna hijau akan menyala apabila data mahasiswa sesuai, seba-
liknya led merah akan menyala apabila data mahasiswa tidak sesuai. Data kehadiran dicatat
dalam database yang dibuat dengan menggunakan Mysql. Untuk memudahkan pengguna,
dibuat antarmuka dengan menggunakan visual basic. Data ini selanjutnaya akan dimasukan
kedalam Sistem Informasi Akademik yang sudah ada untuk keperluan lebih lanjut.

Kata Kunci : embedeed system; mikrokontroler; RFID

Pendahuluan

Teknologi yang berkembang dewasa ini telah
mampu memadukan teknologi informatika,
telekomunikasi, elektronika dan komputer men-
jadi suatu sistem tertanam (embedded system)
dengan ukuran yang relatif kecil namun memi-
liki fungsi yang sangat beragam seperti per-
hitungan/komputasi, pengontrolan maupun
fungsi jaringan komputer. Umumnya, teknologi
embedded system ini memadukan perangkat lu-
nak (software) dan perangkat keras (hardware)
dalam kerjanya.

Sekolah Tinggi Teknik Cendekia sebagai
tempat perkuliahan saat ini masih meng-
gunakan teknik absensi manual yang meng-
haruskan mahasiswa menandatangani lembar
absensi. Absensi ini selanjutnya akan direkap
dan datanya akan diinput kedalam Sistem In-
formasi Akademik untuk penggunaan lebih lan-

jut. Sistem ini tentunya membutuhkan petu-
gas yang berkewajiban menghitung absensi ma-
hasiswa secara manual dan kemudian mema-
sukannya kedalam sistem informasi akademik.

Untuk memperbaiki sistem absensi yang
ada, dibuat sistem absensi elektronik yang da-
pat mengeliminasi proses penghitungan manual
dari data absensi mahasiswa. Sistem absensi
ini terdiri dari alat pencatat absensi elektronik
dan sebuah data base yang mencatat hasil dari
proses absensi. Alat pencatat absensi elek-
tronik dibuat dengan memadukan mikrokon-
troler Arduino dengan sistem radio frequency
identification (RFID). Pada proses absensi,
kartu mahasiswa yang merupakan RFID Tag
harus didekatkan pada RFID reader yang
dikontrol dengan mikrokontroler. Mahasiswa
yang terdftar pada kelas yang berlangsung se-
cara otomatis akan tercatat kehadirannya pada
database yang ada. Data kehadiran ini selan-
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jutnya akan dimasukan kedalam Sistem Infor-
masi Akademik (SIA) untuk keperluan lebih
lanjut seperti penilaian atau keperluan yang
lainnya.

Tinjauan Pustaka

Mikrokontroler

Mikrokontroler merupakan sebuah sistem
mikroprosesor dimana di dalamnya sudah ter-
dapat CPU, ROM, RAM, I/O, Clock dan per-
alatan internal lainya yang sudah saling ter-
hubung dan saling terorganisasi (teralamati)
dengan baik oleh pabrik pembuatanya dan
dikemas dalam satu chip yang siap pakai,
sehingga kita tinggal memprogram isi ROM
sesuai aturan pengunaan oleh pabrik yang
membuatnya [1]. Tujuan menanamkan pro-
gram pada mikrokontroler adalah agar rangka-
ian elektronik dapat membaca input, mem-
proses input tersebut dan kemudian meng-
hasilkan output sesuai yang diinginkan [5].

Gambar 1: Mikrokontroler Arduino UNO R3

Setiap mikrokontroler memiliki karakteris-
tik tersendiri sesuai dengan tipenya. Pengelom-
pokan keluarga mikrokontroler, diantaranya
keluarga MCS-51, MC68HC05, MC68HC11,
AVR, PIC 8, dan keluarga ARM Cortex. Ar-
duino Uno adalah papan berbasis mikrokon-
troler ATmega 328, yang mempunyai 14 digi-
tal input/output pin (di mana 6 pin dapat di-
gunakan sebagai output PWM), 6 input ana-
log, 16 MHz osilator kristal, koneksi USB, jack
power dan tombol reset. Papan ini dapat di-
catu langsung ke komputer dengan menggu-
nakan kabel USB atau listrik dengan AC adap-
tor.

Untuk membangun suatu program meng-
gunakan Arduino dibutuhkan Arduino IDE
(Integrated Development Environment). Yaitu
sebuah Software yang sangat berperan un-

tuk menulis program, meng-compile menjadi
kode biner dan meng-upload ke dalam memori
mikrokontroler. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa pemrograman C [2].

Radio Frequency Identi�cation

RadioFrequency Identification (RFID), meru-
pakan sistem identi�kasi menggunakan gelom-
bang radio yang memungkinkan pengambilan
data tanpa harus bersentuhan secara �sik.
Dewasa ini, RFID digunakan pada berbagai
bidang, antara lain perusahaan, supermarket,
rumah sakit bahkan terakhir digunakan un-
tuk identi�kasi pengendalian penggunaan BBM
bersubsidi [8].

Gambar 2: RFID Reader MFRC522

Sistem RFID sendiri terdiri atas dua buah
perangkat, yaitu Tagdan Reader . RFID meng-
gunakan teknologi Automatic Identification
(auto-ID) yang merupakan metoda pengam-
bilan data yang dapat melakukan identi�kasi
objek secara otomatis tanpa ada keterlibatan
manusia. Hal ini tentunya akan meningkatkan
e�siensi dalam mengurangi kesalahan dalam
prose data input. RFID Reader bekerja secara
elektronik dengan menggunakan gelombang ra-
dio untuk mengidenti�kasi, melacak dan meny-
impan informasi yang disusun dalam kode-kode
tertentu dan disimpan dalam RFID Tag.

Dalam setiap RFID Tag terdapat data
angka identi�kasi (ID number) yang bersifat
unik seperti serial number, model, warna, tem-
pat perakitan, dan data lain dari objek terse-
but. Tidak ada RFID Tag yang memiliki
ID number yang sama. Proses pembacaan
RFID Tag dilakukan dengan mendekatkannya
ke RFID Reader . Ketika Tag ini melalui medan
yang dihasilkan oleh RFID Reader yang kom-
patibel, Tag akan mentransmisikan informasi
yang ada kepada RFID Reader dengan gelom-
bang radio, sehingga proses identi�kasi objek
dapat dilakukan [4]. Pembacaan RFID Tag da-
pat dilakukan tanpa perlu posisi yang presisi
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dengan RFID Reader , selain itu, pembacaan
dapat dilakukan sebanyak ratusan kali perde-
tik [8].

Terdapat dua kelompok dalam sistem
RFID, yaitu RFID aktif dan RFID pasif. Pada
RFID aktif, tag memerlukan power tersendiri
dari baterai yang selalu terpasang untuk mem-
proses dan mengirim data. Pengiriman data
pada RFID Tag aktif dilakukan secara periodik
ketika diminta oleh reader atau kadang oleh tag
itu sendiri. Penggunaan baterai onboard men-
gakibatkan jumlah data yang dapat ditrans-
misikan dan jarak transmisi meningkat, namun
demikian keterbatasan umur baterai masih
menjadi kendala besar yang harus dihadapi.
Berbeda dari RFID aktif, pada RFID pasif data
dikirimkan hanya ketika ada permintaan dari
Reader . Power pada RFID pasif diperoleh dari
sinyal yang dikirimkan oleh reader. Berbeda
dengan tag pada RFID pasif dimana arus in-
formasi adalah dari tag ke Reader , RFID Tag
aktif dapat menyimpan informasi yang didapat
dari Rreader [4].

Data Base

Basis data (database) merupakan kumpulan
berkas (file) atau data yang saling berkai-
tan (mempunyai relasi yang ditunjukan den-
gan kunci dari tiap berkas), dimana penyim-
panannya disusun secara sistematis di dalam
komputer untuk dapat diolah atau dimanipu-
lasi menggunakan perangkat lunak (program
aplikasi) sehingga dapat menghasilkan infor-
masi. Database biasanya dipakai untuk men-
gelola berkas-berkas penting dalam lingkungan
perusahaan, instansi atau organisasi. Berkas-
berkas pada database pada suatu badan usaha,
instansi atau organisasi disusun atau diurutkan
secara rapih dan terstruktur, sehingga dapat
dengan mudah diambil sewaktu-waktu untuk
ditampilkan dalam bentuk laporan [7].

Untuk memasukkan dan mengambil data
ke dan dari database, diperlukan perangkat lu-
nak yang dikenal dengan istilah sistem manaje-
men basis data (database management system
| DBMS). Perangkat lunak DBMS merupakan
sistem yang memungkinkan pengguna dari ba-
sis data (database user) untuk memelihara,
mengontrol dan mengakses data secara lebih
praktis dan e�sien. DBMS ini menjadi lapisan
yang menjadi jembatan penghubung antara ba-
sis data dengan program aplikasi dan memas-
tikan bahwa basis data tetap terorganisasi se-

cara konsisten dan dapat diakses dengan mu-
dah.

Manfaat menggunakan database adalah
sharing data resources, sehingga data pada
satu database tadi bisa digunakan bersama-
sama dan penggunaanya dapat terkontrol den-
gan baik dari pusat. Database terpusat da-
pat mempunyai efek posistif dalam penguran-
gan biaya perangkat karena tiap divisi atau
bidang dalam suatu perusahaan dapat men-
gakses database dari jaringan yang terhubung
dengan server pusat. Keunggulan lain adalah
database juga memberikan kemudahan dan ke-
cepatan dalam mengakses dan memperoleh
data.

Berdasarkan jenisnya, database dikelom-
pokan menjadi 2 bagian, yaitu database
flat − file dan database relasional. Database
flat − file deal umumnya digunakan pada data
berukuran kecil dan dapat dirubah dengan
mudah. Database jenis ini menggunakan ta-
ble tunggal yang kolom-kolomnya merepresen-
tasikan seluruh parameter. Sementara itu
database relasional mempunyai struktur yang
lebih logis terkait cara penyimpanan.

Relationaldatabase, merupakan peng-
gabungan beberapa tabel dengan berbagai
metode untuk dapat berkerjasama. Hubun-
ganhubungan antar tabel data dapat diband-
ingkan, disatukan, dan ditampilkan dalam
formform database. Basis data relasional
umumnya menggunakan sekumpulan tabel dua
dimensi dimana masing-masing tabel tersebut
tersusun atas baris (tupel) dan kolom (atribut).
Hubungan antara dua atau lebih tabel dibuat
dengan menggunakan key (atribut kunci) yaitu
primary key pada salah satu tabel dan foreign
key di tabel yang lain. Basis data relasional
saat ini biasa dijadikan pilihan yang utama
karena beberapa keunggulannya. Beberapa
contoh perangkat lunak basis data relasional di-
antaranya oracle, Microsoft SQL Server, Mari-
aDB, dan Mysql [3].

Mysql

Mysql adalah sebuah implementasi dari sis-
tem manajemen database relasional (RDBMS)
yang didistribusikan secara gratis dibawah
lisensi GPL (General Public License). Setiap
pengguna dapat secara bebas menggunakan
MySQL, namun dengan batasan perangkat lu-
nak tersebut tidak boleh dijadikan produk tu-
runan yang bersifat komersial. MySQL sebe-

Jurnal Ilmiah KOMPUTASI, Volume 16 No :2,  September 2017,  p-ISSN  1412-9434/e-ISSN 2549-7227

95



narnya merupakan turunan salah satu konsep
utama dalam database yang telah ada sebelum-
nya; SQL (Structured Query Language) [6].

Mysql adalah salah satu jenis database
server yang sangat terkenal dan banyak
digunakan untuk membangun aplikasi web
yang databse sebagai sumber dan pengelolaan
datanya. Kepopuleran MySQL antara lain
karena MySQL menggunakan SQL sebagai ba-
hasa dasar untuk mengakses database-nya se-
hingga mudah untuk digunakan. MySQL juga
bersifat open source dan free pada berbagai
platform kecuali pada windows yang bersifat
shareware. Berikut ini beberapa kelebihan
MySQL sebagai database server antara lain :

• SourceMySQL dapat diperoleh dengan
mudah dan gratis.

• Sintaksnya lebih mudah dipahami dan
tidak rumit.

• Pengaksesan database dapat dilakukan
dengan mudah.

• MySQL merupakan program yang
multithreaded , sehingga dapat dipasang
pada server yang memiliki multiCPU.

• Didukung program-program umum
seperti C, C++, Java, Perl, PHP,
Python, dsb.

• Bekerja pada berbagai platform. (terse-
dia berbagai versi untuk berbagai sistem
operasi).

• Memiliki jenis kolom yang cukup banyak
sehingga memudahkan kon�gurasi sistem
database.

• Memiliki sistem sekuriti yang cukup baik
dengan veri�kasi host .

• Mendukung ODBC untuk sistem operasi
Windows.

• Mendukung record yang memiliki kolom
dengan panjang tetap atau panjang
bervariasi [9].

Metode Penelitian

Metode penelitian dalam rancang bangun sis-
tem absensi ini dapat dilihat pada gam-
bar 3 tentang diagram blok metode peneli-
tian. Metode penelitian yang dilakukan dimulai

dengan pengidenti�kasian masalah, kemudian
tahap selanjutnya dilakukan metode studi lit-
eratur untuk mencari informasi tentang tujuan
yang harus dicapai, bahan atau material apa
yang dibutuhkan untuk rancang bangun sitem
absensi. Kemudian dilakukan perancangan ten-
tang sistem absensi yang diharapkan mulai den-
gan perancangan software, hardware, juga per-
ancangan sistem.

Gambar 3: Diagram Blok Metode Penelitian

Setelah dilakuan perancangan tahap se-
lanjutnya yaitu pengujian dari rangkaian-
rangkaian yang telah dirancang baik hardware,
software atau keseluruhan sistem. Hasil pen-
gujian tersebut dianalisis yang kemudian akan
menghasilkan kesimpulan.

Perancangan dan Implementasi

Perancangan perlu dilakukan agar alat atau sis-
tem absensi ini bekerja sesuai dengan yang di-
harapkan.

Perancangan Sistem

Sistem absensi otomatis ini bekerja dimu-
lai dengan pembacaan RFID Tag oleh RFID
Reader. Kemudian data hasil pembacaan terse-
but akan ditampilkan pada antarmuka di vi-
sual basic setelah itu data akan masuk secara
otomatis pada penyimpanan Database mysql
sebagai output dari sistem absensi. Keberhasi-
lan pembacaan RFID ditandai dengan lampu
led hijau, sebaliknya tanda ketidak berhasilan
ditandai dengan lampu led merah.
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Gambar 4: Diagram Blok Perancangan Sistem

Perancangan Hardware

Mesin absensi otomatis ini membutuhkan be-
berapa hardware inti, yaitu menggunakan
RFID Tag dan RFID Reader sebagai input atau
masukan, Arduino Uno sebagai pusat kendali
atau mikrokontroler, dan LED hijau serta
merah sebagai output atau keluaran. Berikut
gambar yang memeperlihatkan diagram blok
dari hardware.

Gambar 5: Diagram Blok Hardware

Tabel berikut menunjukkan koneksi RFID
Reader dengan Arduino Uno R3.

Tabel 1: Koneksi RFID dan Arduino

Tabel 2: Tabel. 1. Koneksi LED dan Arduino

Seperti terlihat pada tabel diatas, koneksi
antara Arduino dengan input dan outputnya.
Pin digital 10, 13, 11, 12,GND, 9, dan 3.3V
Arduino dihubungkan berturut-turut ke pin
SDA,SCK,MOSI,MISO, GND, RST,dan 3.3V
pada RFID. Sedangkan untuk outputnya, pin
digital 7 dan 6 dihubungkan pada kaki positif
dari LED hijau dan merah.

Perancangan Antarmuka dan Basis

Data

Hasil dari pembacaan RFID Tag tersebut akan
ditampilkan pada visual basic sebagai antar-
muka sistem, setelah ditampilkan hasil pem-
bacaan RFID tersebut akan disimpan otomatis
pada database mysql. Berikut perancangan an-
tarmuka visual basic dan perancangan database
mysql. Pada gambar 6 terlihat rancangan an-
tarmuka pada visual basic. Antarmuka yang
diinginkan memiliki empat kolom yang memi-
liki masing-masing fungsi.

Gambar 6: Perancangan Antarmuka

Kolom koneksi untuk koneksi hardware ke
PC dan juga sebagai tombol untuk connect
dan disconnect sistem, kolom absensi untuk in-
put data absensi yang berupa no ID, nama
pemilik ID, tanggal dan waktu melakukan ab-
sensi. Kolom ketiga yaitu kolom register untuk
pendaftaran no ID yang belum terdaftar, dan
kolom yang terakhir adalah kolom Log untuk
melihat log absensi. Sistem absensi dapat ber-
jalan jika antarmuka pada visual basic ini di-
jalankan dengan klik tombol connect. Semen-
tara itu struktur database dapat dilihat pada
tabel 3.

Tabel 3: Struktur Database
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Gambar 7: RFID Tag

Implementasi Sistem

Implementasi sistem terdiri dari dua tahap,
yakni :

1. Implementasi Hardware

Hardware yang dibutuhkan dalam pembu-
atan sistem absensi ini adalah RFID Tag, RFID
Reader, Arduino UNO R3, dan LED. RFID Tag
yang digunakan berupa kartu dan gantungan
kunci.

No ID dari masing-masing RFID Tag yang
digunakan, terdapat pada gambar berikut.

Gambar 8: Nomor ID yang digunakan

RFID Reader yang digunakan adalah
tipe mifare MFRC522 dengan frekuansi kerja
13,56MHz yang termasuk kategori HF (High
Frequency), dihubungkan pada pin-pin digital
Arduino Uno R3.

Gambar 9: Rangkaian RFID Arduino

Gambar 10: Tampilan Antarmuka dengan vi-
sual basic

2. Implementasi Software

Sistem absensi ini menggunakan microsoft
visual basic 2013 untuk antarmuka sistem.
Visual Basic berfungsi untuk mengolah data
yang masuk dari RFID agar dapat tersimpan
pada Database mysql. Seperti pada perancan-
gan software yang sebelumnya dijelaskan, pada
antarmuka ini terdapat empat kolom dengan
fungsi yang berbeda.

Data yang ditampilkan pada visual ba-
sic juga akan secara otomatis tersimpan pada
Database mysql. Stuktur tabel Database da-
pat dilihat pada gambar 11.

Gambar 11: Stuktur Database Mysql

Uji Coba

Pengujian perlu dilakukan untuk mengetahui
jarak baca RFID dan keberhasilan pembacaan
dengan menggunakan penghalang antara Tag
dan Reader. Berikut adalah data yang di-
hasilkan:
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Tabel 4: Hasil Uji Jarak RFID

Dari pengujian diatas dapar disimpulkan
bahwa RFID terbaca 100% akurat pada jarak
berkisar 3 cm.

Pengujian ini menghasilkan data yang me-
nunjukkan bahwa RDIF Tag tetap terbaca
meskipun terhalang oleh beberapa jenis peng-
halang kecuali besi dan logam. Pengujian yang
terakhir adalah pengujian keseluruhan sistem
untuk melihat kinerja software bersamaan den-
gan hardwarenya.

Tabel 5: Hasil Uji Pembacaan RFID dengan
Penghalang

Tabel 6: Hasil Uji Keseluruhan Sistem

Dari tabel hasil uji diatas dapat dilihat
bahwa seiring dengan terbacanya RFID Tag
oleh reader, lampu LED hijau menyala dan
data hasil absensi otomatis tersimpan pada
database mysql. Hasil absensi berupa no
ID, nama pemilik ID, Tanggal, dan waktu
melakukan absensi tersimpan secara otomatis
pada database mysql.

Gambar 12: Hasil Absensi pada Database

Kesimpulan

Dari hasil pengujian yang dilakukan RFID
Reader berhasil membaca RFID Tag den-
gan baik sampai pada jarak maksmum 3cm
walaupun terdapat penghalang seperti buku,
dompet kulit, kaca akrilik, dan papan kayu.
Data yang diperoleh dari pembacaan RFID
yang berupa no ID berhasil tersimpan pada
database mysql. Data no ID, nama pemilik ID,
tanggal dan jam pada saat melakukan absensi
tersimpan secara otomatis pada database.
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